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BAB T

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejarah pemikiran filsafat mulai dikenal sejak zaman
purbakala dengan tulisan-tulisan yang disebut surat-surat
filsafat lama. Pemikiran ini muncul tatkala ada kesadaran
manusia mempertanyakan tentang dirinya, kemudian berkem-
bang dengan hubungan dirinya dengan Pencipta dan dengan
alam.

Pemikiran ini berlangsung kurun demi kurun dari zaman
filsafat lama sampai zaman filsafat baru, kemudian berlan-
jut pada abad pertengahan, abad renaisans, hingga abad mo-
dern, dan abad analisis yang sekarang.

Setiap perjalanan kurun menmunculkan beberépa pemikir
yvang mencoba makin mengkonkretkan pemahaman maupun penaf-
siran mengenal manusia sesual perkembangan zaman yaﬁg di-
hadapi pemikir itu., Keadaan ini menyimpulkan adanya mata
rantai pemikiran yang tidak terputus, terutama upaya manu-
sia merenung dan menatap dirinya. dan yang membuahkan ka-
jian tentang filsafat manusia.

Pemikir-pemikir besar tentang manusia yang tampil da-
lam sejarah peradaban. telah terhimpun dalam beberapa sum-
ber kepustakaan, antara lain Filsuf-Filsuf Besar tentang

Manusia.1-Dalam,rujukan ini terlihat bahwa manusia senen-

1 . T ' .
Dr.P.A., van der'Welal(Jakarta: Gramedia, 1988).



tiasa ingin mengetahui tentang hakikat dirinya- dan kei-~

nginan ini makin terwujud . atau makin memperoleh pemaha-

man yang lebih konkret pada masa Socrates, Plato, dan A~

ristoteles., Sesudah itu dikembangkan oleh pemikir-pemi-

kir berikutnya menjelang tarikh Masehi dan sesudah ta-

rikh Masehi. Pembahasan ini terlihat dengan tulisan-tu-

lisan yang terdokumentasi dan yang dapat dipelajari sam-
pai sekarang.

Perjalanan kurun-kurun ini sémpai abad pertama sesu-

dah tarikh Masehi tersusun sebagai berikutse

a.,

Ce

Eurun. Sejarah Purbakala ataun Filsafat Kuno (2000 -

1500 S.M.), dengan adanya Regveda dan Veda.

Kurun Sejarah Filsafat Lama (600 S.M., -~ 375 S.M.),

dengaﬁ,pemikir~pemikir dari Tiongkok dan India, se-~
perti lLao-Tse, Kong fu—tse:, dan Budha. Kemudian di
Yunani muncul banyak pemikir, sejak dari Thales

(640 - 546 5.M.), hingga Georgias (483 - 375 S.M.).

Kurun. Sejarah Socrates (469 - 399 S.M.), dan Plato

(427--348,8Jﬂ.), gerta Aristoteles (382 - 322 S.M.).
Kurun Sejarsh Filgafat Yunani hingga zaman Romawi,
dengan pemikir-pemikir sejak dari Zeno (3%6 -~ 2564
S.M.), hingga Auguastinus (354 — 430 M.) .2

Perkembangan. penikiran pada zaman Romawi sesudah ta~

Tikh Masehi disebut juga sebagai era pemikiran (filsafat)

Kristen pada masa kekuasaan Constantine (272 - %37) de-

ngan beberapa tokoh pemikir, amtara lain Rorphyry (232 -

——— .

ZDI'.y {0y, Hanifah, Rintisan Filsafat, 3ilid I, h. 144.




204), Angustlnns(354 - 4305, dzn Boefhlus (480 - 524) Wa-
Lau dlsOhut sebagal era.fllsafat Krlsten, tetepi selalu

;dlkrltlk.sebag;an.ahll. karena; berkembangnya Demlklran

;yanv bertentanvan dengan .masalah-masalah kefilsafatan

(Christianity complicated the problems. of philosophy),

dan yang belum mengartikulasikan segi-segi pemikiran

yang sebenarnya (mot yet Dhilosqppically‘articulate) 3

Era ini disebut juga, Tera jang mempunyal 01r1 nenolakan

n;lal-nllal 1ntelektual (antl—ln»electual)

Keadaan 1tu nerlangsung mulai abad IV, yauv Jjuga di-
sebut Abad Kegelapan (the Dark Aggg) dan berlanjut sam=
pai abad X di dunia Barat. hingga muncul abad pertenga-
han (X - Xv).”

Adapun di dunia Timur (Islam), pada apad VI Iahir seo-
rang pemba&a.ohar, vaitu denaén.géWahiién Nabi Muhemmad
(570). Bellau.diutus guna menveluarkan menusia darl tem~
bok. zaman_kegelapan (mln.al-zulumat) menugu kecerahan
(*la.al~nur) bagi Seluruh umat manusia (Kaffatan 1i al-

It .
nas) Feliau membawa.rlsalah dengan wahyv al-Quran, yang

dapat merekam apa-apa. yang tergadﬁ Dada masa sebelum Na-~
bi Muhammad Jahir' dan masa.yang sedang dihadapi umatﬂma»
nusia waktu kelahlran.Nabi itu (dalam contoh kejatuban’ ko-
‘ta.Roma);

kahyu,lnl_menyampaikan anjelasan ‘dan jawabannya (tib-

X 11 Fullj sya1~¢/r Yaﬂg Sebagiannya tertulis dengar

% amme Freemant le The 2Ee 6f Belief, h. 15, 1.
4TnlL, L. 18.
Ibl&,.pengantar Dl o f AKXy X



bahasa yang padat, inti, dan filosofis (ijmal) dan szba-
giannya dengan keterangan rinci (tafsil). XKejadian Adam
diterangkan secara rinci, vaitu dari zat tanah (2l-tin),
~kemudian disertail potensi kesadaran mengabdi Kepada Allah
(liya'budun), potensi beradaptasi dengan além.dan mengha-
dapi tantangan alam (afala ta'gilun) dengan suatu kons-

truksi yang sempurna (£i ahsani taqwim), yang disesuai-

kan sebagai bagian dari alam (wa kuntum turaban wa 'izama].

Fonsepsi Islam dengan wahyu al-Quran, telzh dapat men-

jawab apa-apa vang menjadi renungan dan pemikiran urat ma-

nusia sejak zamar dahulu kala. Penjelasan ini terlihat mi-
salnya dalam menuturkan masalah psikis (al-nafs, al-galb),

tantangannya wa ma tahwa al-anfus funzsinya yvarg mene-
g o s - b4 ‘lno JP y o

nangkan dan membahagiaken (al—mutaa-lnnah) atzu berkecen-

derungan kepada hal-hal yang tercela (al-ammarah), paupun
yang mengingatkan tentarz sikap dan parilsku yang tercela

itn (al-lawwamah).

Tentang masalah ruh (al-ruh) Penuturannya dibatasi pa-
da masalah inti, yakni sebagai anugerah 4llah menyertai
kehidupan manusiaz dan penguraiannya tidak terlalu diper-
luas. Allah telah wenjanjikan, bahwa pengetahuan tentang

ruh vang diberikan kepada manusia tidak banyak dan ter-

batas. -

Magalah-masalah itu makin teranckat dalam kurun £i-
losof-filoscf Islam dan dicirikan ss2bagal kurun yang sa-
neat. memberi peluang kebebacan bsrpixir ika dibandingkarn

dengan era kegelapan sebeluznya. Corzk pemikiran xaun Mus-

[

lirmin ini meuberi engin baru bagi pemikiran filsafzt yan

c
R



berintegrasi dengan konsep ilmu pengetahuan. Kaum Muslimin

berhasil meletakkan dasar pemikiren filsafat dengan filsa-
fat ilmiah-6 Peradaban baru ini tidak saja berlaku bagi du-
pia Timur +tetapi dalam sejarah peradaban sejagat dissbut
sebagai peradaban kedua sesudah peradaban Romawi.7

Masalah hakikat dan eksistensi manusia dibahas dengan

pendekatan konsep ilmu pengetahuan dari berbagai sudut pan-

dang dan kepeloporan ini membentuk oega*ah baru adanya Hus-

1im Scientist dan Muslim Philosovhy. ZXurun ini melahirkan

ahli-ahli ilmu pasti alam karena adanya kebebaszan mempela-
jeri dan membahas pemikiran~pemikiran Yunani,Persia, Byzan-

tium yang berkembang sebelumnya. Furun ini disebut ju

g
sebagai kehadiran kaum Muslimin fsrpelajer (lMuslim Scho-

lars).S;

Pemikiran-pemikiran yang maju dan berkembang pade masa
ini, kelak akan menjadi mata rantai sejarah peradadan. uwe-
nuju abad pemikiran renaisans, yang sebelumnya mengalami
kegelapan dalam kekuasaan gereja, atau yang disebut ggg

Church in the Early Middle Ages. Perkembangan yang ter-

jadi menuju abad pencerahan disebut sebagal fase transi-
si menuju ke ruang waktu baru (;gg trangition to moderm
times).? Pada masa transisi inilan, para filosof Islam
menyumbhangkan peradaban dan tradisi baru dalam pemikiran

filsafat, termasuk filsafat manus

Fazlur Rahman, Al-Islam, bab vii {perkembanzan filsafat).
oI J . [ X
Jestern Civilization, vol. I, R.17%2.
£iT1 P
Teid.
Civilization Past & Presen%, h. 241 fuzs 11), dan h.
263 (pembuka bab 12),



Sejarah peradaban dunia mencatat bahwa dalam perada-
ban yang ditgmpuh Kaum Muslimin, telah mampu menyerap pe-
mikiran-pemikiran filsafat Yunarni, dan memperoleh pembahasg-
anudan.penerjemahan yang tidak sedikiti. Di samping itu me-
reka mengadakan peninjauan dalam rangka penyempurnaan dan
yang tidak bertentangan dengan wahyu. Dalam hal ini penu-

Iis sejarah ferkenal--Phillip K. Hitti menulis dalam buku-

nya The Arabs A Short History: "To the Moslem thinkers, A-
ristotle was truth, Plato was truth, -the Koran was truth,
but truth must be one. Hence arose the necessity of harmo-
nizing the three; and to this task they addressed themsel-~
ves."

Inilah karya-~karya besar peradaban Islam, yang dirin-
tis filosof-filosof Islam sejak abad VIII, pada masa al-
Kindi (801 ~ 873), abad IX pada masa al-Razi (865 -~ 925),
al-Farabi (870 - 950), dan Miskawaih (932 -963). Pada per-
jalanan abad X pemikiran-pemikiran itu diteruskan Ibn Sina
(980 - 1637), abad XI dengan filosof ibn Bajjah (1082 -
1138), Ibn Tufail (1106 - 1183), Ibn Rusyd (1126 - 1198),
dan lain-lain.

Adapun di wilayah dunia bagian Barat, pembahasan seper-
ti itu terhalang oleh dogma-dogma yang mencekam sebagai gam-
baran abad kegelapan- dan mulai memberi titik cerah pada a-
bad pertengahan (800 - 1400). Kemudian disusul abad pemiki-
ran renaisans (1440 - 1634) dan abad pemikiran modern
(1637 - 1869). Perjalanan kurun-kurun ini dalam pemikiran -

filsafat digambarkan sebagai berikut:

a., Abad Kepercayaan Agama (The Age of Belief).



bagai universitas di Eropa, antara lain Oxford dan Paris..' .

Sejarah peradaban yang tidak sama di dunia Timur dan Ba-
rat itu menimbulkan suatu pertanyaan apakah dapat suatu pemi-
kiran saling berinteraksi, terutama di dalam membahas masalah
manusia yang lebih mendekati pemikiran rasional? Jawaban se-
mentara ekan dapat ditelusuri melalui konsepsi salah seorang
pemikif masalah manusia yang dihasilkan peradaban Islam dan

salah seorang pemikir maszlah manusia yang dihasilkan abad

pemikiran analisis (yang mutakhir).

Se jarah peradaban dunia Timur Islam pada abad IX te-
lah melahirkan seorang pemikir besar tentang manusia, yai-

tu Abu Bakr Muhammad ibn Zakariya al-Razi (disingkat él-Ra—‘

°

zi), dan sejarah peradaban dunia Barat, pada abad XX, telah
melahirkan seorang pemikir tentang manusia, bernama Sigmund
Freud (disingkat Freud). Kedua pemikir ini dianggap mewaki-
1i zaman (kurun) masing-masing.

Nama al-Razi dalam literatur Iglam disebut peletak

dasar filsafat manusia secara menyeluruh (falsafah insani-

yah gyamilah) dan dalam buku rujukan Medicine and Man

(1958) y namanya disejajarkan dengan Ibn Sina. Kemudian Freud

dalamn literatur Barat, ‘ie disebut mempunyai gagasan baru

-

tentang natur manusia (2 new view of human nature) yang

Fremantle (a), Giorgio de Santiitana (b), Stuart Hampshi-
re (c¢), Isaiah Berlim (d), Henry D. Aixen (e), dan Morton
White (£).

1f’.I.‘ne Arabs A Short sistory, n. 181, yang diringkas o-
len penyusunnya darl nuskah lengkap History of Tne Arabs.

TepirSsat £i al-Fikr al-Islimi, n. 150.

s




 rasional.13 Dalam literatur Arab, teorinya dimuat dalam
buku-buku ilma Jiwa dan kesehatan mentaL;“ |

Kedua ahli ini dalam sejaranh kehidupan masing-masing
mempunyai sejarah perjaiangn intgiextual yang hampir sama.
Al-Razi adélah seorang dokter kenamaan; yang dalam sumber
kepustaan, ia memperoleh Julukan “"Galenus Arab", Dan Freud
Juga seorang dokter yang menyeleséikan pendidikannya.de-
ngan baik. Selanjutnya, ia memilih profesi sebagai tenaga
peneliti guna memenuhi obsesinya mengetahui unsur psikisme
manusia., Palam sejarah peradaban Barat, ia teicantum.seba—
gai sebagai pemikir rasional tentang mannsia sebagail orang
pertama memperoleh predikat ini, jika dibandingkan dengan
pemikir-pemikir sebelumnya yang dianggap irasiomal, seper-
ti Hietzsche dzn Schopenhaue;*.14

Sejauh marna pemikiran rasional al-Razi dan Freud dapat
bertemu di dalam meneliti unsur-unsur kehidupan manusia?

Al-Razi pernah mewariskan karya intelektual, antara la-

in Al-Tibb al-Ruhani, « Dalam buku ini ia membahas tentang

adanya tiga unsur yang mempengaruhi kehidupan manusia, Pe-
mikiran ini didasaril dari pembahasan awal kejadian imateri,
hingga berwujud materi (g&-jaggg).

Freud melahirkan karya intelektual dengan penemuan psi-

koanalisis, dan di dalamnya terkandung pembahasan manusia,

yang juga tersusun darili tiga unsur.

Masalah yang akan diteliti dan dibahas didaseari dari

Vyestern Civilization, vol. IT, h. 623

M Ivid., h. 620, 621, 622,




suatu formulasi, bahwa unsur-unsur kehidupan manusia.
yang diteliti al-Razi~sgcara klinis, dapat diperbanding-
kan dengan penemuan Freud tentang adanya-unsur-unsur i-
tu, yang juga diteliti secara klinis. Perbandingan ini
dapat'diartikan;sebagéi dialog filsafat dengan ilmu pe-

ngetahuan, atau filsafat menarik kesimpulan dari fakta,15

1.2 Rumusan Masalah

Al-Razi sebagai filosof Islam, telah mempelajari
wujud manusia yang tersusun dari tiga unsur. Unsur yang
paling utama. ialah pada al-natigah yang menyimpan daya
akal, dan dua unsur lainanya sebagai alat (al-zlah) un-
sur pertama.

Freud merumuskan konsepsi manusia dari tiga unsur
juga, yang relatif mempunyai kesamaan dengan pemikiran
al-Razi membentuk kepribadian manusia. Kelebihan pemiki-
ran al-Razi dari Freud adalah dalam pembahasan daya al-
natigah melebihi tuntutan rasijo dalam komsep Freud.

Masalah pokok yang ingin ditelusuri ialah: sejauh
mana pandangan al-Razi dan Freud dapat diperbandingkan
dan dapat ditemukan persepsi yang ada kesamaannya, di
samping ditemukan ada perbedaannya.
| Masalah pokok:itu tersimpul dari formulasi perta-

nyaan yang tersusun sebapgai herikut:

a. Bagaimana gambaran umum pemikiran al-Razi tentang
unsur~unsur yang mempengaruhi Kehidupan manusia?
b. Apakan pemikiran z2l-Razi sebagai kelanjutan pemiki-
15

Louis 0. Kattsoff, Pengantar RFilsa
Antcen Bakker, Metodologi Pernelitian ri
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ran~pemikiran filosof sebelumnya?

c. Bagaimana konsepsi Freud tentang manusia dalam teori
kepribadian?

d. Apakah teori kepribadian yang disusun Fréud itu dipe-‘
ngaruhi oleh pemikiran filsafat dan ilmu-ilmu yang ber-
kembang sebelumnya?

e. Dapatkah pemikiran al-Razi tentang unsur-unsur kehidu-
pan manusia itu diperbandingkan dengan teori yang dike-
mukakan Freud? Di manz persamaan dan perbedaannya?

. Apakah pefbandingam ini dapat bermakna sebagail perban-
dingan pemikiran filosof-filosof Islam abad IX dan pe-

mikiran ilmu pengetanuan pada abad XX?

1.3 Metodologi

Beberapa masalah yang dirumuskan sebelumnya diuraikan
dengan pendekatan komparatif, yaitu dengan meneliti bebera-
pa pandangan dua pemikir ini dalam satu perspektif masalah
kehidupan manusia dengan potensi--potensinya. Dalam perban-
dingan ini akan diteliti adanya integrasi pemikiran yang
menggambarkan kesamaan persepsi dalam hal-hzl yang menjadi

pembahasan, di samping adanya perbedaan dalam hal-hal ter-

tentu.

Salah satu tugas penelitian komparatif, khususnya bi-
dang penelitian filsafat, ialah bahwa pemikiran filsafat
berupaya dapat menunjuk fakita-fakta atau keterangan yang

memperjelas apa yang p2rnah menjadi pemikiran filsafat se-

belumnya.
Perbandingan pemikiran al-Razi dilatarbelakangi de-

ngan pemikiran-pemikiran yang berkembang sebelummya. De-
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mikién pula.pemikiran FPreud dilatarbelakangi dengan pemi-
kiran-pemikiran ilmuwan padz zemannya. Latar belakang pe-
mikiran.masiné-masing, dirargkur sebagal bahan perbandi-
ngan pula guna memperolen baha;gbahaz penguraian yang me-
mungkinkan adanya kesamaan persepsi, di samping perbedaan
persepsi, sesual dengan kurun-~kurun yéﬁé-diﬁadapi.

| Kesawmaan dan perbedaan pandangan itu telah menjadi tra-
disi jilmu pengetahuan, dan yang mendorong adanya studi per-

“bandinganiT v

14 Sistimatika

néﬁiag:igkok pikiran yang dikemukakan sebelumnya, disu-
sun. dengan tata urut penulisan sebagai berikut:

a. .Perjalanan sejarah vemikiran tentang konzep manusisz
(Bab I).

b. Perkembangan.pemikiran.konsep manusia zaman purbaka-
la yang bersifat abstrak hingga abad pemikiran Yuna-
ni yang mendekati pemikirarn konkret dan abad pemiki-
ran sesudah tarikh Masehi yang dogmatik (Bab II).

c. Kehadiran pemikir pesar abad filosof Islam di dunia

Timur yang diwakili ail-Razi, dan kehadirar salah seo-

rang pemikir masalah manusia di dunia Barat yang di-

wakili Sigmund Freud disertail latar belakang sejarah

kehidupan, kemampuan intelelttual, dan warsian pemiki-~
ran masing-masing (Ban IIT).
d. Teori-teori umum yan; dikonsepsikan al-Razi tentang
potensi-petensi kehidupan nanusia (Bab IV;.

e

o Teori-teorirumum yang dikonsepsikan Freud tentang po-

tensi-votensi keprivadian manusia (Bab V).
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f. Hal-hal yang dapat diperbandingkan gecava komparatif

antara pemikiran al-Razi dan Freud (Bab VI).
g. Hal-hal yang dianggap adanya kesamaan persepsi dan hal-

hal yang berbeda persepsi.

h. Kesimpulan (Bab VIII).



BAB II

SEJARAH PEMIKIRAN TENTANG KONSEP MANUSIA
'2.0 Pengantar

Sejarah pemikiran tentang konssp manusia, telah ber-
langsung beberapa kurun, dan tidek sekedar kemwbalil ke
zaman al-Razi dan Freud, tetapi juga dari penmikiran-pe-
mikiran.yang berkembang sebelumnya., Pemikiran-pemikiran
seperti itu, diawali dengan pengenalan manusia pada di-~
rinya, alamnya, dan yang menciptekannya. Dengan penge..
nalan ini mulai menyadarkan manusia tentang konsep moral,

Pandangaﬁ-pandangan itu telah berkembang sejak za-
man dikenalnya unsur~un$ur relizi dalam kehidupan manu-
sia, walaupun dalzm pemikiran. yang masih sederhana. Pan-
dangan ini membentuk suatu anutan dengan memakal nama
yang menciptakan suatu ajaran. Ajaran—-ajaran itu disu-
sun atas dasar isyarat-isyarat yang ditangkap dari lam-
bang-lambang alam. Kemudian pandangan-pandangan itu ma-
kin tramsparan maupun pembahasan pada abad pemikiran fil-
safat dan ilmu pengetahuan melalui pericde-periode seja-

rah pemikiran yang diuraikan bderikut.

.1 Perlode Sejarah Abaa Pemikiran

sSejaran pertumpunan aan perkemfangan pemikiran, Knu-
susnya pandanugan tentang Manusia, Alam, daa Tuhan, sampal
pada masa al-Razi, adalanh sebagai berikut:

a, saman Purpaxala atau ¥1isarat auno (2000--1500 S.M.).

Pemikiran ini diawali dengan partumbuhan pahan Veda.

4
i

1
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Pemikiran :nl diawali dari apad pertumbuhan zaman Ve-

da (Early Vedic Age), sampai tahun 90O S.M. oleh bang-

sa Aryan di India. Kemudian, mengalami pasang surut

(Latep Vedic Veda) pada periode Y00 =~ 50u S.ii.

saman Filsarat Lama atau Prasocrates (600 S.M.), de=-
ngan kehadiran pemikir Lao-fzu (600 S.M.;, dan ajaran
Taoisme di Cina, sérta Conrucius (551=--479 S.M,). Pa-
da periode ini juga, di India, tampil pemikir Buaha
Gautama (565--485 S.M.) yang berupaya umenyederhanakan
ajaran Veda (brahwanik) yang berkembang sebelumnya.
Seiring dengan kurun itu, di Parsi (lran) tercatat

nama soroaster (600 S.M.), yang mengajarkan paham A-

hura-Mazda, kemudian Darius menyempurnakan ajaran itu

dengan paham Mazda%ﬁme.ualam kurun yang sama, di Yuna-
ni sejak tahun 600 S.M. s.d. 460 S.M. muncul pemikir-
pemikir : Thales,Anaximander, Pythagoras, Heraclitos'
Xenophanes, Parmedines, Zeno, Empedocles, Aiaxagoras,
Leucippus, dan Democritus,

Zaman Socrates (469~-%22 S.ri.), yang dirintis Socra-
tes; kemudian disusul Xenophon, Antistnenes, riogenes,
Plato, dun Aristoteles.

Zaman Filsafat Yunani Sebelum Taerikn masehi (336--43%
S.M.) sejak pemikir Zeno (3%6 - 224), sempal kepeda
Cicerc (106 - 43). Zeman ini disusul kemudian dengan
waman sesﬁdéh tarikh masehi,.yéng kelaix disebut sebé—
gai mashab Romawi. Pada masa ini dikenal pama--nama
Epictétus, marcus Aurelius, Plufarchus, dan aliran Plo-

tinus, Neoplatonisme, dan berakhir pada saat Justianus
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(529 M.) » Yang menutup sekolah tinggi di Atena.

£, Yaman Pemikiran Kristen (Christian Pniiosopgz), yang
| ditandai dengan pengaruh filsafat Yunani, yang me -

nganggap Isa sebagai '"Messiah'", dan pemndapat Paul
yang menganggap isa sebagai "Christos", artinya:
“the Son of God". Pada mwasa ini berkembang aliran Pla-
tonis dan Neoplatonis yang dihsdapkan dengan dogma ge-
feja. Upaya memadukan pandangan filsafat dan gereja me~
lahirkan St. Augustin (354--450 M.)v; kendati ia iébih
cendérung pada pemikiran filsafat daripada pandangan
gereja. Pandangan ini diteruskan oleh pemikir-pemikir
St. Anslem (1053--1109), =Inowas Aquinus (1125--1<7<),
.RenéwDescartes (1596--1650), Leiobniz (1646~~1716), dan

Lamanuel Kant (1724--1804).

- 2.2 Pandangan Zaman Purpaxkala

Pada tahun 1500 S.M. bangsa Aryan mendatangi wilayah In-
dia dan berasimilasi dengan penduduk setempat.

Pandangan-pandangan yang terekam pada masa itu, terlihat
dalam karya~kérya gsastra Veda, Rig-Veda, Mahabharata, Bagha-
wad Gita, dan karya-karya sastra ini merupakan nyanyian ke-

tuhanan (the Lord's Song). Dalam Veda misalnya,ada tahapan

(evolusi) pemikiran tentang nilai-nilai kebaikan yang dipa-
kai dalam kehidupan sehari-hari sebagail ketentuan moral
(moral law). Menurut pandangan Veda kebaikan-kebaikan itu
mengacu pada yang universal, kemudian bersatu dengan sumber

nya (many gods toward a complete pantheism). Kemudian tim~
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pul suatu anggapan pahwa tiap sesuatu di jagat raya ini ada-

lah pancaran Tuhan (everything in universe as God).

Pandangan ini membentuk kepercayaan India yang meman-
dang bahwa Tuhan, alam, dan manusiz menjadi suatu kesatuan
eksistensi Roh (One Soul). Orang India menganggap bahwa a-

da tiga kekumatan yang mengatur sesuatu, yaitu:

a. Brahman sebagai Pencipta (Creator), yang mutlak Ada
(Absolut) dan abadi.
b. Wispu sebagai Pemelihara (Preserve).

c. Siwa sebagai Perusak (Destroyer).

Kendati teriinat ada tiga pembagian xerja, tetapi Ti-
dak berarti daya-daya ini berdiri sendiri, sebab, masiug-
magsing bersatu dalam suatu perpaduan adidaya juga (trinity).
Diuvraixan,bahwa Brahman adaléh adikuarati‘tertinggi dan yang
absoiut ada-Nya, kemudian Wisnu uan Siwa bekerja menjaga ie-
seimbangen kekuatan alam, yang juga sebagai kekuatan kehi-
dupan antara yang merusak (destruktif) dan yang membangun
(konstruktif).

vaya-daya ini dilamvangkaun dengan dewa-~dewa, dan dewa
dalam pengertian semula tidak mereka maksudkan sebagai sosok
personal (EGTSOuality) tetapi dimaksudkan sebagai sinmar, ca-
haya, atau wsur (iight). Paham ini berasal dari pengertian
div (baca: dewa) yang diciptakan oleh Yang ahakuasa.

Paham Xesatuan Roh (One Soul) itu membentuk keperca-
yaan reinkernasi, yang dapat dilalui dengan paham penyik-~

saan diri dan penizadaan diri (loss of self). Cara-cara i-

ni dilakukan dengaan maksud untuk dapat menyatu dengan
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moksa dan Brahman. Menurut pandangan ini kelahiran manusia

membawa penderitaan dan orang harus menderita karena dibe~
lenggu oleh karma. Manusia menyadari "aku'mya (atman) ji-
ka beovas dari keinginan~keinginan jasmaniah dan rohaniah
yakni pikiran, perasaan, kemauan yang tidak terkendalikan.
Dengan demikian paham ini memandang bahwa tingkat atau der-

jat manusia: tidaklash sama, disebabkan tldak semua manusia

dapat mencapai tingkat tertinggi itu.

Manusia diberi tingkatan (vaLna -- dalam Sangsakerta)

vang didasari dari paham £asta Brahmanik (Brahmanic-Caste).

Kasta ini diperkemankan dan

diharusken mempunyai kitab dan

mengajarkannya.

Kasta tertinggi adalah krahmena yang bertugas sebagai

guru atau pendeta, dan berhak semiliki kitab dan memperdalam-

nya., Kemudian disusul oleh kasta Esatria yang bertug seba-

gal pengawal negara dan boleh memiliki kitab, kendati tidak
diperkenankan mengajarkannya. Selain dua kasta ini dikenzl
pula kasta Waisya, yakni golongan pedagang dan petanl yang

tidak diperkenankar mempunyal kifab, tetapi mendengarkan i-

si atau penjelasanrya. Akhirnya kasta terbawah disebut Sud-

ra yang terdiril dari mereka yang bertugas sebagai buruh dan

pesurun, Kasta ini juga tiaak aiperkenankan mempunyail Kitab

tetapi tidax dilarang mendengar ajaran kitab itu.

2.%. Pandangan Indonesia Purba

Panaoangan zaman purbakala itu turut mencatat tentang Ke-
adaan lnaonesia Purba, snususnya di pulau Jsawa sebelum dima-

suki ¢leh pandangan-pandancan dari pendatang baru



